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ANALISIS KESALAHAN SISWA SMK MUHAMMADIYAH 2 MALANG DALAM 
MENYELESAIKAN SOAL BILANGAN BERPANGKAT MATEMATIKA 
 
Mayang Dintarini1, Alfiani Athma Putri Rosyadi2, Reni Dwi Susanti3,  
Siti Khoiruli Ummah4 





Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tipe-tipe kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bilangan 
berpangkat pada olimpiade SMK. Subjek penelitian merupakan 15 siswa pembimbingan olimpiade SMK 
Muhammadiyah 2 Malang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan Langkah-langkah 
penelitian yang dilakukan yaitu mulai dari perencanaan penelitian, pemberian tes, wawancara, analisis, serta forum 
group discussion (FGD). Hasil penelitian menunjukkan terdapat dua macam tipe kesalahan siswa SMK 
Muhammadiyah 2 Malang dalam menyelesaikan soal olimpiade, yaitu kesalahan strategi penyelesaian dan kesalahan 
konsep.. 
 




Matematika berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis 
dan penalarannya deduktif (Hudoyo, 1988). Sehingga untuk memahami suatu materi siswa harus terlebih 
dahulu memahami materi prasyarat. Kegagalan siswa dalam memahami materi prasyarat menyebabkan 
siswa membuat berbagai kesalahan dalam menyelesaikan masalah matematika. Masalah matematika 
merupakan soal matematika yang tidak memiliki penyelesaian yang pasti, merupakan soal yang tidak 
rutin dan biasanya memiliki beberapa langkah penyelesaian. Masalah matematika banyak ditemui dalam 
soal-soal olimpiade.  
Widdiharto (2008) menjelaskan prosedur diagnostik kesalahan siswa yaitu: menemukan kasus 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa, menandai letak kesalahan siswa, menentukan jenis dan 
karakteristik kesalahan siswa, mencari penyebab kesalahan siswa, serta mengambil kesimpulan dan 
meramalkan kemungkinan mengatasi kesalahan tersebut. Kesalahan yang biasa dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika pada umumnya dikategorikan menjadi dua, yaitu kesalahan konseptual 
dan kesalahan prosedural.  
SMK Muhammadiyah 2 Malang merupakan sekolah yang baru memulai pembimbingan intensif 
olimpiade. Terdapat sekitar 15 siswa yang terpilih untuk mengikuti pembimbingan olimpiade ini. Namun 
selama delapan bulan dilakukannya pembimbingan, prestasi yang dihasilkan belum cukup cemerlang, 









olimpiade matematika. Salah satunya, adalah analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
olimpiade matematika. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tipe-tipe kesalahan siswa 




Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian merupakan 15 
siswa pembimbingan olimpiade SMK Muhammadiyah 2 Malang. Langkah-langkah penelitian yang 
dilakukan yaitu mulai dari perencanaan penelitian, pemberian tes, wawancara, analisis, serta forum 














Gambar 1. Langkah-langkah penelitian 
 
1. Perencanaan penelitian 
Tahap ini berisi tentang pengkajian literatur mengenai jenis-jenis kesalahan yang sering 
dilakukan siswa, penyusunan instrumen penelitian lembar tes dan wawancara. 
2. Pemberian tes 
Tes diberikan kepada 15 siswa SMK Muhammadiyah 2 Malang yang mengikuti pembimbingan 
olimpiade matematika. Setelah tes diberikan peneliti melakukan reduksi data, dengan memilah 
jawaban siswa yang dapat dieksplor berbagai jenis kesalahannya. Terdapat 3 siswa yang 
kemudian disoroti oleh peneliti, karena telah mewakili kesalahan-kesalahan kelima belas siswa 
lainnya. 
3. Wawancara 
Wawancara dilakukan guna mengkonfirmasi jawaban siswa pada lembar tes. Serta mencari 
kemungkinan kesalahan lain yang dilakukan siswa namun tidak tertulis pada lembar jawaban. 
4. Analisis data 









Analisis data yang dilakukan peneliti yaitu, reduksi data, penyajian data, verifikasi data, serta 
pengecekan keabsahan data  melalui triangulasi data.  
5. Forum Group Discussion 
Setelah mendapatkan kesimpulan dari hasil analisis data, selanjutnya peneliti melakukan FGD 
yang dihadiri oleh siswa dan guru pembimbing olimpiade. FGD bertujuan untuk membagikan 
temuan peneliti, berupa tipe-tipe kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
olimpiade. Dengan dibagikannya temuan ini, diharapkan guru dan siswa dapat menghindari 
kesalahan yang sama dalam mengerakan soal-soal olimpiade selanjutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Kesalahan Strategi 
Banyak siswa tidak mengetahui harus menggunakan strategi apa untuk mengerjakan suatu soal 
olimpiade. Kebanyakan soal olimpiade merupakan masalah matematika, yang tidak memiliki solusi dan 
langkah penyelesaian yang pasti. Terkadang soal olimpiade memiliki langkah penyelesaian yang umum 
dan pasti, namun terlalu rumit untuk dikerjakan dengan cara yang umum. Sehingga siswa harus 
memiliki strategi lain untuk menyelesaikan soal tersebut. Perhatikan Gambar 2.  
 
 
Gambar 2. Contoh Kesalahan Dalam Perpangkatan 
 
Soal di atas, sebenarnya merupakan soal yang umum dikerjakan oleh siswa jika saja bilangan pangkat 
tidak terlalu besar. Sebagai contoh, tentukan sisa   dibagi oleh 14. Maka cara yang dilakukan siswa 
dengan menentukan terlebih dulu , kemudian 16 dibagi dengan 14, maka akan didapatkan sisa 
pembagian tersebut adalah 2. Hal ini berbeda jika bilangan pangkat cukup besar. Strategi di atas tentu 
tidak dapat digunakan lagi, karena akan memakan waktu untuk memangkatkan dan membaginya 
dengan 14. Sehingga seharusnya siswa menggunakan bilangan modulo untuk menyelesaikan soal ini. 
 
2. Kesalahan konsep  
Kesalahan dalam melakukan operasi pangkat. Pangkat merupakan operasi dalam matematika dan 









 Oleh karena itu, banyak siswa mengalami miskonsepsi. Dengan 
menganggap perpangkatan sama dengan perkalian. Misal,siswa menganggap  
padahal . Kesalahan ini disebabkan siswa tidak menerima informasi yang utuh 
tentang definisi perpangkatan. Hal ini diperparah ketika bilangan pangkat cukup besar, sehingga siswa 
kurang mau berpikir lebih keras lagi, seperti pada gambar 2. Gambar 1. Pelantikan pengurus APPPI 




Terdapat dua macam tipe kesalahan siswa SMK Muhammadiyah 2 Malang dalam menyelesaikan 
soal olimpiade, yaitu kesalahan strategi penyelesaian dan kesalahan konsep. Hal ini didukung dengan 
hasil wawancara yang kebanyakan dari siswa menyatakan tidak mengetahui bagaimana cara 
menyelesaikan soal olimpiade tersebut. 
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